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Abstract. This study aims to identify how e-government and competence affect employee performance at the Jambi 

City Regional Tax and Retribution Management Agency. This study is based on the fact that government agencies 

need to utilize information technology and improve their human resource capabilities to improve their work 

efficiency. The method used in this study is quantitative with multiple linear regression analysis techniques used. 

After the questionnaire was distributed to 54 members of the Jambi City BPPRD, the data were processed using 

the SPSS version 25 program. The results of the study indicate that e-government partially has a positive and 

significant influence on employee performance, and competence also partially has a positive and significant 

influence on employee performance at the Jambi City Regional Tax and Retribution Management Agency, and 

simultaneously, e-government and competence together provide a positive and significant influence on employee 

performance at the Jambi City Regional Tax and Retribution Management Agency. 
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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk megidentifikasi bagaimana e-government dan kompetensi mempengaruhi 

kinerja karyawan di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi.  Studi ini didasarkan pada fakta 

bahwa lembaga pemerintah perlu memanfaatkan teknologi informasi dan meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia mereka untuk meningkatkan efisiensi kerja mereka.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda digunakan.  Setelah kuesioner dibagikan kepada 54 

anggota BPPRD Kota Jambi, data diolah menggunakan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa e-government secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan 

kompetensi juga secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi, dan secara simultan, e-government dan kompetensi bersama-

sama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kota Jambi. 

 

Kata kunci: BPPRD; E-Government; Kinerja Pegawai; Kompetensi; SIMPATTI. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kemajuan pada bidang teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak 

perubahan yang signifikan terhadap penyelenggaraan kepemerintahan, khususnya pada 

peningkatan kualitas pelayanan. Masyarakat menuntut pemerintah untuk bekerja secara lebih 

transparan, efektif, dan efisien, serta mampu mengadakan layanan yang mudah diakses dan 

responsif kepada kebutuhan publik. Kondisi tersebut menuntut pemerintah untuk mengadopsi 

prinsip dasar tata kelola pemerintahan yang efektif dan akuntabel melalui pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses administrasi dan pelayanan. 

Penerapan e-government adalah salah satu strategi penting untuk mewujudkan 

transformasi birokrasi yang Berfokus pada peningkatan efektivitas dan kinerja serta kualitas 

layanan. Pemanfaatan sistem berbasis teknologi diharapkan bisa mempercepat proses kerja, 

meningkatkan ketepatan pengelolaan data dan memperkuat akuntabilitas kinerja aparatur 
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pemerintah. Implementasi e-government bukan hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat 

teknologi, namun juga menuntut kesiapan organisasi, dukungan kebijakan, Serta didukung oleh 

kapasitas sumber daya manusia yang kompeten sehingga sistem yang diterapkan dapat 

berfungsi secara optimal.. 

Kota Jambi merupakan salah satu daerah yang telah menginisiasi pengembangan layanan 

pemerintahan berbasis teknologi melalui kebijakan Smart City sejak tahun 2019. Kebijakan itu 

bertujuan agar meningkatkan kualitas pelayanan publik dan efisiensi pengelolaan 

pemerintahan daerah, termasuk dalam lingkup Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

Kota Jambi. Bentuk implementasinya adalah pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Pajak dan Retribusi Daerah Terintegrasi (SIMPATTI) yang dirancang untuk mendukung 

proses pengelolaan pajak dan retribusi daerah secara lebih efektif serta terintegrasi. 

Sebelum penerapan Sistem Informasi Manajemen Pajak dan Retribusi Daerah 

Terintegrasi atau SIMPATTI, Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi 

menggunakan sistem pengelolaan pajak dan retribusi yang bersifat terbatas serta belum 

terintegrasi secara menyeluruh. Seiring dengan diberlakukannya kebijakan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik, dilakukan penyesuaian sistem menuju penggunaan 

SIMPATTI sebagai platform yang lebih modern. Perubahan sistem tersebut menuntut 

kemampuan pegawai dalam mengoperasikan teknologi, memahami prosedur kerja baru, serta 

menyesuaikan diri dengan pola kerja berbasis digital. Oleh karena itu, kompetensi pegawai 

menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan penerapan e-government di lingkungan 

organisasi. 

Hasil evaluasi internal menunjukkan bahwa kualitas kompetensi pegawai belum 

sepenuhnya berada pada tingkat yang optimal. Meskipun terdapat peningkatan pada kategori 

kompetensi tertentu, namun capaian tersebut belum mampu mendorong peningkatan kinerja 

secara maksimal. Selain itu, kinerja strategis Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota 

Jambi masih menunjukkan adanya perbedaan antara target dan realisasi, khususnya pada aspek 

penerimaan pajak dan pengelolaan pendapatan daerah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

penerapan sistem berbasis teknologi belum sepenuhnya diimbangi dengan kesiapan sumber 

daya manusia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian mengenai pengaruh 

penerapan e-government dan kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelola 

Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh terkait antara pemanfaatan teknologi pemerintahan, 

kemampuan aparatur, dan kinerja organisasi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan andil bagi pengembang kajian administrasi publik dan menjadi bahan 

pertimbangan praktis untuk pemerintah daerah sebagai bagian dari upaya  peningkatan kualitas 

pelayanan publik kepada masyarakat melalui penguatan e-government dan pengembangan 

kompetensi pegawai. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

E-government 

E-government adalah pendekatan pengurusan kepemerintahan yang memanfaatkan 

teknologi guna mendukung proses administrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Pengaplikasian e-government diarahkan pada terciptanya tata kelola pemerintahan yang efektif 

dan akuntabel melalui pemanfaatan teknologi digital dalam proses administrasi dan pelayanan. 

Adanya e-government dapat memunculkan interaksi antara pemerintahan dan warga 

diharapkan dapat berlangsung secara lebih cepat, terbuka, dan terstruktur. 

Keberhasilan implementasi e-government bukan hanya ditentukan dengan ketersediaan 

teknologi, namun juga oleh dorongan kebijakan dan kemampuan organisasi. Dalam konteks 

implementasi, terdapat tiga elemen utama yang memengaruhi keberhasilan e-government, 

yaitu dukungan (support) dan kapasitas (capacity) serta manfaat (value). Elemen ini 

mencerminkan komitmen pimpinan dan kebijakan yang mendukung penerapan sistem berbasis 

elektronik. Elemen kapasitas berkaitan dengan ketersediaan sumber daya, baik dari sisi 

infrastruktur, pendanaan, maupun kompetensi sumber daya manusia. Sementara itu, elemen 

manfaat menekankan sejauh mana penerapan e-government mampu memberikan nilai tambah 

yang dirasakan oleh masyarakat dan organisasi pemerintah sebagai pengguna layanan. 

Kompetensi 

Kompetensi menggambarkan kemampuan individu untuk melaksanakan tugas dan 

bertanggung jawab pada pekerjaan dengan efektif sesuai tuntutan jabatan. Kompetensi terdiri 

atas penguasaan pengetahuan, kemampuan keterampilan teknis, erta sikap dan perilaku kerja 

yang selaras dengan tujuan organisasi. Pegawai yang memiliki kompetensi yang selaras dengan 

kebutuhan organisasi cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik, adaptif 

terhadap perubahan, serta berkontribusi positif terhadap kinerja institusi. 

Kompetensi pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya yaitu tingkat 

pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan, motivasi, dan karakteristik individu. Indikator 

kompetensi dapat dilihat dari kemampuan pegawai dalam memahami tugas, keterampilan 

dalam melaksanakan pekerjaan, serta perilaku kerja yang mencerminkan tanggung jawab dan 

profesionalisme. Dalam lingkungan kerja yang berbasis teknologi, kompetensi pegawai 
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menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan penerapan sistem digital dan peningkatan 

kinerja organisasi. 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai dapat diartikan sebagai capaian kerja yang diperoleh pegawai dalam 

menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya, dilihat dari aspek mutu dan kuantitas, sesuai 

dengan standar organisasi yang berlaku. Kinerja menunjukkan tingkat efektivitas pegawai 

dalam menjalankan peran dan fungsi yang diemban, serta kontribusinya guna mencapai tujuan 

organisasi. 

Pencapaian kinerja pegawai tidak terlepas dari berbagai faktor, seperti kemampuan kerja, 

kompetensi, motivasi, disiplin, serta dukungan lingkungan kerja. Indikator kinerja pegawai 

umumnya Meliputi kualitas output kerja, volume pekerjaan yang dituntaskan, ketepatan waktu 

penyelesaian, serta sikap dan etika kerja. Dalam lingkup organisasi publik, kinerja pegawai 

memiliki peran strategis karena berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan publik yang 

diberi kepada masyarakat. 

Sistem Informasi Manajemen Pajak dan Retribusi Daerah Terintegrasi  

Sistem Informasi Manajemen Pajak dan Retribusi Daerah Terintegrasi (SIMPATTI) 

merupakan aplikasi berbasis teknologi informasi yang dikembangkan untuk mendukung 

pengelolaan pajak serta retribusi daerah secara terintegrasi pada lingkungan BPPRD Kota 

Jambi. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi berbagai proses administrasi, seperti 

pendaftaran wajib pajak, pembayaran, serta pelaporan pajak daerah, guna menunjang kinerja 

pegawai dalam melaksanakan tugas pelayanan publik. SIMPATTI dikembangkan oleh BPPRD 

Kota Jambi sebagai sistem berbasis website yang memanfaatkan teknologi digital dalam 

operasionalnya. 

SIMPATTI secara resmi diluncurkan pada 18 Juli 2023 bertempat di Aula Kantor 

BAPPEDA Kota Jambi. Penerapan sistem terintegrasi ini memungkinkan proses pembayaran 

dan pelaporan pajak daerah dilakukan secara daring dan real time, sehingga memberikan 

kemudahan baik bagi aparatur pengelola pajak dan retribusi daerah maupun bagi subjek pajak. 

Kehadiran SIMPATTI diharapkan mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas 

pelayanan, sekaligus mempersingkat waktu penyelesaian layanan. Adapun fitur utama yang 

tersedia dalam SIMPATTI meliputi layanan pembayaran pajak, pendaftaran wajib pajak, 

pembukuan dan pelaporan pajak, pendataan pajak, notifikasi pajak, fasilitas live chat, serta 

pemantauan pajak (monitoring). 
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Hipotesis 

H1 : Penerapan e-government berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi 

H2   : Penerapan Kompetensi memberikan pengaruh positif kepada kinerja pegawai 

pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi 

H3  : Penerapan e-government dan Kompetensi berpengaruh positif kepada kinerja   

pegawai pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan sumber data primer yang 

dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert yang disebarkan kepada 54 pegawai Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi. Penentuan subjek penelitian dilakukan 

dengan teknik simple random sampling dari total populasi sebanyak 116 pegawai. Dalam 

penelitian ini, penerapan e-government dan kompetensi digunakan sebagai variabel 

independen, sedangkan kinerja pegawai ditetapkan sebagai variabel dependen. Proses 

pengolahan dan proses analisis data dilakukan dengan menggunakan  perangkat lunak SPSS 

versi 25 melalui beberapa tahapan, antara lain pengujian validitas dan reliabilitas, analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda yang dilengkapi uji F dan uji 

t serta koefisien determinasi dalam mengkaji hubungan serta pengaruh antar variabel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menghasilkan data yang dihasilkan 

berupa data berbentuk angka. Lokasi penelitian dilaksanakan di lingkungan Badan Pengelola 

Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi. Informan penelitian merupakan pegawai pada Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi ini dengan jumlah 54 orang. 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden. 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 22 41 

Perempuan 32 59 

Total 54 100 
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Penjelasan pada tabel 10 menunjukan yakni mayoritas responden adalah Perempuan 

yang berjumlah 32 orang atau dalam persentase yaitu 59%. Sedangkan responden Laki-laki 

hanya berjumlah 22 orang atau dalam persentase yaitu 41%. Fakta ini menunjukan yakni tenaga 

kerja pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi cenderung didominasi oleh 

Perempuan yang mencerminkan pada partisipasi responden. 

Tabel 2. Bidang Pekerjaan Responden. 

Bidang Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

Umum 8 15 

Analisis Kepegawaian 11 20 

Pendaftaran, Pendataan dan Penetapan 15 28 

Penagihan dan Keberatan 9 17 

Pembukuan dan Pelaporan  6 11 

Pengembangan dan Evaluasi 5 9 

Total 54 100 

Berdasarkan tabel 11 di atas dari 54 responden terbagi menjadi 6 bagian bidang yaitu 

Umum sebanyak 8 orang (15%), Analisis Kepegawaian 11 orang (20%), pendaftaran, 

pendataan dan penetapan 15 orang (28%), penagihan dan keberatan 9 orang (17%), pembukuan 

dan pelaporan 6 orang (11%) dan Pengembangan Dan Evaluasi berjumlah 5 orang (9%). 

 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini di uji validitasnya melalui uji korelasi, 

di mana data dikategorikan valid apabila nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel. Taraf 

signifikasi yang diterapkan adalah 0.05, nilai r tabel ditemukan melalui df = (N-2), yaitu (54-

2) = 52 dan nilai r tabel dari 52 adalah 0,268. Berikut hasil data yang diperoleh dengan 

menggunakan SPSS 25 untuk uji validitas di variabel X dan Y seluruh item pernyataan 

dinyatakan valid, sebab seluruh nilai r hitungnya lebih tinggi dibandingkan nilai r tabel (0,268). 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Temuan Uji Reliabilitas. 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha 

E-government (X1) 0,781 

Kompetensi (X2) 0,766 

Kinerja Pegawai (Y) 0,761 

Dari hasil uji reliabilitas di tabel 16, dapat disimpulkan yakni Sebanyak 54 pernyataan 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas, yang 

ditunjukkan oleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada variabel e-government (X1) sebesar 

0,781 pada variable Kompetensi (X2) sebesar 0,766 dan pada variable Kinerja Pegawai (Y) 
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sebesar 0,761. Maka dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai koefisien cronbach's 

alpha > 0,7. Sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas. 

Berdasarkan gambar di atas memperlihatkan bahwa hasil uji normalitas memperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih tinggi dari pada tingkat signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, data pada analisis ini dikategorikan berdistribusi normal. Grafik histogram 

berikut menunjukkan hasil uji normalitas tersebut: 

 

Gambar 2. Grafik histogram Uji Normalitas Data. 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa histogram memiliki pola distribusi menyerupai 

lonceng dengan garis yang sejajar serta tidak mengalami penyimpangan ke kiri, yang 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Berikut ini gambar dari hasil uji normalitas 

yang ditampilkan melalui grafik P-Plot pada Regression Standardized Residual: 
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Gambar 3. Visualisasi uji normalitas melalui P-Plot. 

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti pola garis tersebut, sehingga data dalam penelitian ini dapat 

dikategorikan berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

Gambar 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas. 

Temuan uji multikolinearitas memperlihatkan bahwa nilai VIF dan tolerance pada 

variabel e-government (X1) dan kompetensi (X2) berada pada batas yang dapat diterima, 

sehingga model regresi ini bebas dari multikolinearitas. Pada variabel e-government (X1) 

diperoleh nilai tolerance sebesar 0,930 dengan nilai VIF 1,075, sedangkan pada variabel 

kompetensi (X2) nilai tolerance juga sebesar 0,930 dengan nilai VIF 1,075. Karena seluruh 

nilai VIF dibawah dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,01, menunjukkan bahwa model 

regresi ini terbebas dari indikasi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 5. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas. 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa titik-titik data tidak memperlihatkan pola yang jelas dan 

tersebar acak di sekitar nilai 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian ini terbebas dari adanya heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Gambar 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda. 

Y= a+bIXI+61X2 

Y= 0,407 + 0,470(X1) + 0,537(X2) 

Persamaan tersebut menunjukan: 

1) Nilai konstanta 0,407 dalam persamaan regresi mengindikasikan bahwa apabila 

variabel e-government (X1) dan kompetensi (X2) bernilai nol, maka kinerja pegawai 

(Y) tetap berada pada angka 0,407. 

2) Nilai koefisien regresi pada variabel e-government yaitu 0,470 mengindikasikan jika 

terdapat peningkatan e-government sebesar 1% akan meningkatkan Kinerja Pegawai 

sebesar 0,470 sementara faktor-faktor yang lain diasumsikan tidak berubah.  

3) Koefisien regresi pada variabel Kompetensi 0,537 dapat disimpulkan bahwa setiap 

kenaikan Kompetensi sebesar 1% akan berdampak pada peningkatan Kinerja Pegawai 

sebesar 0,537 dengan faktor-faktor lain dianggap tidak berubah. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (t) 

 

Gambar 7. Hasil Pengujian Parsial (t). 

Berdasarkan uji statistik, nilai sig digunakan untuk menentukan pengaruh antara 

variabel. Apabila nilai sig lebih rendah dari 0,05 maka disimpulkan yakni berpengaruh 
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signifikan. Sebaliknya, apabila nilai Sig. lebih tinggi atau sama dengan 0,05 maka tidak 

berpengaruh signifikan seperti yang ditunjukkan dalam tabel: 

1) E-government (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan pengaruh yang 

signifikan dimana nilai sig <0.05 (0,000 < 0.05). 

2) Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan pengaruh yang 

signifikan dimana nilai sig <0.05 (0,000 < 0.05). 

3) E-government (X1) dan Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) berpengaruh 

signifikan dimana nilai sig <0.05 (0,000 < 0.05). 

Uji Simultan (F) 

 

Gambar 8. Hasil Pengujian Simultan (F). 

Diperoleh nilai sig (0.000) dari uji f (ANOVA). Nilai sig yang jauh lebih kecil dari 0.05 

mengindikasikan bahwa model regresi dapat digunakan serta terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antar variabel e-government, Kompetensi, dan Kinerja Pegawai. 

 

Koefisien Determinan (R Square) 

 

Gambar 9. Hasil Uji Koefisien Determinan. 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh Nilai Adjusted R Square sebesar 0,365 

mengindikasikan yakni variabel e-government dan Kompetensi mampu menerangkan 

perubahan Kinerja Pegawai sebesar 36,5%, hal tersebut menunjukkan kondisi Kinerja Pegawai 

Pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi sebesar 36,5%. 
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5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian mengindikasikan yakni penerapan e-government dan kompetensi serta 

kinerja pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi pada prinsipnya 

berada pada kelompok tinggi. Nilai rata-rata variabel e-government sebesar 183, kompetensi 

sebesar 197, dan kinerja pegawai sebesar 184 mencerminkan bahwa pemanfaatan sistem digital 

serta kemampuan pegawai telah berjalan dengan baik dalam mendukung pelaksanaan tugas 

dan fungsi organisasi. 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa penerapan e-government serta kompetensi secara 

masing-masing menujukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penerapan e-government melalui elemen support, capacity, dan value membantu meningkatkan 

efisiensi kerja, ketepatan penyelesaian tugas, serta kualitas hasil pekerjaan. Di sisi lain, 

kompetensi pegawai yang mencakup pengetahuan, keterampilan, kemampuan, serta sikap kerja 

berperan penting dalam memastikan sistem dapat dimanfaatkan secara optimal dan pekerjaan 

dapat diselesaikan sesuai prosedur. 

Secara simultan, penerapan e-government dan kompetensi memberikan kontribusi 

sebesar 36,5% pada kinerja pegawai. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa peningkatan 

kinerja aparatur tidak semata-mata bergantung pada ketersediaan sistem berbasis teknologi, 

namun juga pada kualitas SDM yang mengelolanya. Maka dari itu, penguatan penerapan e-

government yang disertai dengan pengembangan kompetensi pegawai secara berkelanjutan 

menjadi faktor utama dalam peningkatan kinerja dan mutu pelayanan publik di BPPRD Kota 

Jambi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar BPPRD Kota Jambi terus melakukan 

evaluasi dan pengembangan sistem e-government agar lebih mudah diakses dan digunakan 

secara optimal oleh seluruh pegawai. Selain itu, peningkatan kompetensi perlu dilakukan 

secara berkelanjutan melalui pelatihan, pendampingan teknis, serta monitoring kinerja yang 

terstruktur guna memastikan pegawai mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

tuntutan kerja. Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar memperluas kajian melalui 

penambahan variabel baru sehingga memiliki potensi memengaruhi kinerja pegawai, misalnya 

motivasi kerja, kepemimpinan, atau faktor lainnya, guna mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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